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CT SCAN DAN MRI



1. Tumor,massa dan lesi




CT SCAN




Tidak ada persiapan khusus bagi penderita, hanya instruksi-
iInstruksi yang menyangkut posisi penderita dan prosedur
pemeriksaan harus jelas tferutama jika pemeriksaan dengan
menggunakan media kontras.

Bendo aksesoris seperti gigl palsu, rambut palsu, anting-
enjempit rombu’r dan alat banfu pendengaran
sebelum dilakukan pemeriksaan



Dalam pemeriksaan CT-scan kepala dibutuhkan media kontras non-ionik
karena unftuk menekan reaksi terhadap media kontrasseperti pusing, mual
dan muntah serta obat anastesi jika diperlukan.

Media kontras digunakan agar struktur-struktur anatomi tubuh seperti
pembuluh darah dan organ-organ tubuh lainnya dapat dibedakan dengan
rfa dapat menampakan adanya kelainan dalom tubuh seperti




» Spuit.
» Kassa dan kapas
a\|Ce]gle]

2. Peralatan non-steril
» Pesawat CT-Scan
» Media kontras
» Tabung oksigen



Perjanjian dengan bagian radiologi

Menandatangani surat persetujuan oleh pasien/keluarga
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» Diberikan konfras oral sebanyak 20cc yang kemudic
dengan air matang 200 cc, yang dibagi menjadi 3 gelas :

» 1/3 pertama : 1 jam sebelum pemeriksaan
» 1/3 kedua : 2 jam berikutnya
» 1/3 ketiga : saat akan dilakukan pemeriksaan di rung radiologi



Minum kontras ke-1 : 2 jam sebelum pemeriksaan
Minum kontras ke-2 : 1 jam sebelum pemeriksaan

Minum kontras ke-3 : sebelum pemeriksaan akan dimulai

K setelah kontras ke-2 hingga pemeriksaan selesai

ka kateter di-klem setelah







Lebih unggul dalam mendeteksi kelainan di jaringan lunak
Mampu memberi detail gambar anatomi lebih jelas

ampu melakukan pemerlksoon fungsional seperti difusi,
ng fidak bisa dilakukan dengan CT-




Parkinson







Alat-alat seperti tabung oksigen, alat resusistasi, kursi roda, dll
yang bersifat feromagnetik fidak boleh dibawa ke ruang MRI.

Untuk  keselamatan, pasien  diharuskan  memakai baju
pemeriksaan dan menanggalkan benda feromagnetik, seperti :
jam tangan, kunci, perhiasan jepit rambut, gigi palsu dan lainnya.

Screening dan pemberian informasi kepada pasien dilakukan
dengan cara mewawancarai pasien, untuk mengetahui apakah
ada sesuatu yang membahayakan pasien bila dilakukan
pemeriksaan MRI, misalnya: pasien menggunakan alat pacu
jantung, logam dalom tubuh pasien seperti [IUD, sendi palsu,
neurostimulator, dan klip anurisma serebral, dan lain-lain.






meja pemeriksaan MRI dibuat mobile, dengan fujuan
pasien dapat dipindahkan ke meja MRI di luar ruang
pemeriksaan dan dapat segera dibawa ke luar ruangan
MRI bila terjadi hal-hal emergensi.

meja cadangan pemeriksaan perlu disediakan, agar dapat
mempercepat penanganan pasien berikuthya sebelum
pemeriksaan pasien sebelumnya selesai.

Upaya untuk kenyamanan pasien diberikan, antara Iain
dengan penggunaan Earplugs bagi pasien untuk
mengurangi kebisingan, penggunaan penyangga lutut /
tungkai , pemberian selimut bagl pasien, pemberian
tutup kepala .



Hasil gambar optimal maka perlu penentuan center magnet (land marking
patient) sehingga coil dan bagian tubuh yang diamati harus sedekat mungkin ke
center magnet, mis. pemeriksaan MRI kepala, pusat magnet pada hidung.

Untuk menentukan bagian tubuh dibuat Scan Scout (panduan pengamatan),
dengan parameter, ketebalan irisan dan jarak antar irisan serta format gambaran
tertentu. Ini merupakan gambaran 3 dimensi dari sejumlah sinar yang telah
diserap. Setelah tergambar scan scout pada TV monitor, maka dibuat
pengamatan- pengamatan berikutnya sesuai dengan kebutuhan

Pemeriksaan MRl yang menggunakan kontras media, hanya pada kasus-kasus
tertentu sqja . Salah satu kontras media untuk pemeriksaan MRI adalah Gadolinium
DTPA yang disuntikan infra vena dengan dosis 0,0 ml / kg berat badan.






